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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

     Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2014:37), 

mengatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata–kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati dari fenomena yang terjadi. Sedangkan menurut Sugiyono 

(2013:14), menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 

snowball, teknik pengumpulan dengan menggunakan trianggulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif / kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi. 

      Hasil penelitian ini nantinya hanya mendeskripsikan atau mengkonstruksikan 

wawancara secara mendalam terhadap subjek penelitian yang sedang penulis teliti agar 

nantinya dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai penerapan Business Model 

Canvas terhadap Toserba ABM STIE Malangkucecwara, Kota Malang. 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

     Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data.  Menurut 

Sugiyono (2013:193) teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 metode di dalam pengumpulan data yaitu: 

1. Wawancara 
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Menurut Purhantara (2010:80) wawancara merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data, dimana pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung 

berhadapan dengan subjek penelitian atau responden. Wawancara adalah proses 

percakapan dengan maksud untuk mengkonstruksikan mengenai orang kejadian, 

kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan sebagainya yang dilakukan dua pihak, 

yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan kepada orang lain 

yang diwawancarai (interviewer). 

Pedoman Wawancara 

Salah satu kunci keberhasilan suatu survei terletak pada proses wawancara. 

Wawancara adalah teknik mengumpulkan informasi dengan cara menanyakan 

beberapa pertanyaan terstruktur kepada responden. Sehingga untuk dapat berhasil 

dalam melakukan wawancara, seorang pewawancara harus paham tujuan dan 

maksud dari survei, serta menguasai konsep, materi dan pertanyaan-pertanyaan 

yang ditanyakan dalam kuesioner.  

Adapun hal-hal yang perlu di perhatikan dalam wawancara adalah : 

a. Memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan survei. 

b. Membina hubungan baik dan kepercayaan responden. 

c. Menjamin kerahasiaan. 

d. Perilaku Pewawancara. 

2. Observasi  

Teknik observasi adalah pengamatan dari peneliti terhadap objek penelitiannya. 

Kita dapat mengumpulkan data ketika peristiwa terjadi dan dapat datang lebih 

dekat untuk meliputi seluruh peristiwa. Metode observasi dapat menghasilkan data 

yang lebih rinci mengenai perilaku (subjek), benda, atau kejadian (objek) dari pada 

metode wawancara.  

3. Dokumentasi 

Dokumen adalah sebuah catatan yang menggambarkan tentang peristiwa yang 

pernah terjadi. Menurut Sugiyono (2013:422) dokumen bisa berupa tulisan, 

gambar dan karya-karya monumental seseorang. Hasil penelitian dari wawancara 
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dan observasi akan lebih dapat dipercaya jika didukung oleh dokumen-dokumen 

yang lengkap seperti gambar, catatan dan lain sebagainya. 

 

3.3 Teknik Analisis Data 

     Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu (Sugiyono, 

2013:430).  Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2013:430), mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Artinya dalam analisis data perlu adanya penggalian informasi secara terus menerus 

agar informasi yang didapatkan benar-benar lebih mendalam dan sudah sampai titik 

pusat terhadap informasi yang kita inginkan. 

     Menurut Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2013:430), aktivitas dalam 

analisis data memiliki 3 tahap : 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

     Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu. 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga perlu dicatat 

secara teliti dan terperinci. Semakin lama peneliti turun kelapangan, maka jumlah data 

akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 

data melalui reduksi data. Yang bertujuan untuk memilih, merangkum serta 

memfokuskan terhadap data penting yang kita inginkan. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

     Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Tujuan 

mendisplay data yaitu untuk memudahkan dan memahami apa yang terjadi, serta 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami. Selain itu mendisplay 

data juga untuk mempermudah peneliti dalam melihat gambaran secara keseluruhan 

atau bagian tertentu dari penelitian. Penyajian data dilakukan dengan cara 
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mendeskripsikan hasil wawancara yang dituangkan dalam bentuk uraian dengan teks 

naratif, dan didukung oleh dokumen-dokumen, serta foto-foto maupun gambar. 

3. Conclusion Drawing / Verification (Penarikan Kesimpulan) 

     Penarikan kesimpulan dilakukan untuk memverifikasi secara terus menerus 

sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu selama proses pengumpulan data. 

Dalam penelitian yang dilakukan ini, penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

pengambilan intisari dari rangkaian kategori hasil penelitian berdasarkan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Yang mana peneliti ingin mengetahui pola hubungan, 

tema, serta hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya yang dituangkan dalam 

kesimpulan. 

     Berikut ini adalah gambaran dari analisis data menurut Miles dan Huberman (1984) 

dalam Sugiyono (2013:431). 

 

Sumber : Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2013:431). 

Gambar 3.1 Analisis Model Interaktif 

 


